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1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan bagian dari pulau-pulau yanainseerdiri dari
beraneka suku bangsa, budaya, adat istiadat, ppgadkan aneka ragam kesenian
khas daerahnya masing-masing. Kondisi tersebutraeatamatis akan semakin
memperkaya terhadap khasanah kebudayaan bangsa.

Kebudayaan nasional merupakan kumpulan dari berbegfaudayaan
daerah yang ada di Indonesia. Dalam kebudayaaratdderkandung berbagai
segi kehidupan yang dihayati oleh masyarakatnyargapg zaman. Kebudayaan
itu meliputi seluruh aspek kehidupan. Kebudayaaoarse utuh sebenarnya
meliputi pola pikir atau mindset suatu masyarakat (tentang segala peri
kehidupannya di masa lampau, masa kini dan masanjleyang banyak
terekspresikan melalui aneka ragam dan aneka dimsakh satunya yaitu
kesenian. Demikian pula, kesenian merupakan sahvgadah dominan untuk
mengartikulasikan kebudayaan tak berwufugtangible culture) Kebudayaan itu
mengenal proses perubahan dari masa ke masa. Remilga halnya dengan
kehidupan kesenian yang berkembang sesuai deng&engengan zaman.
Dalam hal ini maka kesenian merupakan bagian pepatini kebudayaan, sebagai
ekspresi dan artikulasi dari hasil cipta, karsa Karya. Apabila kesenian dapat
mentransformasi diri sebagai milik bersama dan kgbaan bersama yang

dipangku oleh suatu masyarakat (lokal atau nagiomalka kesenian akan dapat



berperan untuk meningkatkan ketahanan budaya. Demtgmikian, dalam
Pembangunan Nasional, kesenian sebagai bagian Kédnidayaan Nasional
memperoleh maknanya dalam kaitan dengan pemahaamaapdesiasi nilai-nilai
kultural.

Salah satu dari bentuk kebudayaan saat ini yangawteriri khas jati diri
suatu bangsa yang masih ada dan cukup berkembahghadkesenian daerah.
Kesenian daerah merupakan suatu perwujudan kebamlagang memiliki nilai-
nilai dan prinsip-prinsip luhur yang harus dijungurtinggi keberadaannya.
Kesenian daerah berproses terus menuju puncakityakggsenian nasional yang
mengandung serta memancarkan nilai-nilai luhur ikedian bangsa Indonesia,
yang dalam hal ini merupakan nilai yang kita bak@gayang sekaligus dikagumi
dan dihormati oleh bangsa-bangsa lain.

Seni atau kesenian merupakan ekspresi dari jiwa usi@nyang
diwujudkan dalam karya seni. Kesenian sendiri satvg/a memiliki makna yang
cukup banyak. Dalam mukadimahnya pada Drama "Crdiywéictor Hugo
(1827) penyair dari Prancis itu, menulis:

"Seni itu suatu tinjauan, suatu lensa. Semua yardgpat di dunia dapat

dan harus dicerminkan di dalamnya. Dengan tongkasiatnya, seni,

membongkar kembali sejarah, seni memberikan begarlg serentak
bersifat puitis dan alami, mengisinya dengan unsisur kebenaran serta
kejayaan yang melahirkan ilusi... ilusi yang mengkathan semangat para
penikmat”. Jadi, seni adalah kristalisasi nilaanéstetis yang sublim. Seni
yang mampu menembus waktu, mengarungi zaman, damtase
universalitas (http://www.sinarharapan.co.id/bé@td 1/17/hib10.html)”.

Kesenian dapat diartikan sebagai hasil karya mangmsng mengandung

keindahan dan dapat diekspresikan melalui suarak ggaupun ekspresi lainnya.



Kesenian memiliki banyak jenis dilihat dari carawatmedia penyampaiannya
antara lain seni suara (vokal), lukis, tari, dradan patung (Koentjaraningrat,
1990 : 208). Bila dilihat dari perkembangannya gdag dikenal sebagai seni
tradisional yaitu seni yang lahir dan berkembangaie alami di masyarakat
tertentu dan kadangkala masih tunduk pada atutaaratyang baku, namun ada
juga yang sudah tidak terikat aturan, keseniarkagiangkala merupakan bagian
dari kesenian rakyat yang bisa dinikmati secarasaias

Dalam proses pertumbuhannya, kesenian tradisioaag ymerupakan
bagian dari kesenian rakyat diwariskan secara ttemmurun dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Hal ini sesuai dengan apa danggkapkan Oemar (1985 :
13) dalam bukunya bahwa :

Kesenian tradisional adalah kesenian yang seja& tamin temurun hidup

dan berkembang pada suatu daerah, masyarakat tnédntu yang

perwujudannya mempunyai peranan tertentu dalam amaisyt
pendukungnya”.

Kelahiran sebuah kesenian tradisional dipengarlgh derbagai aspek,
antara lain letak geografis, mata pencaharian, rkagaan, pola hidup, dan
pendidikan. Secara umum, dapat dilihat juga bahes@kian tradisional yang ada
di Serang pada umumnya berkembang secara tururruemdari generasi ke
generasi yang tidak terlepas dari napas keagamaanpdrjalanannya tidak
terlepas pula dari pengaruh agama Islam maupun agkmnya yang
berkembang di Kabupaten Serang. Bagi masyarakaeBagada umumnya atau
Serang khususnya terlihat dalam mempelajari pehgtsiam dalam beberapa

kesenian tradisional bahwa pada kenyataannya péakah terlepas dari cerita



atau sejarah mengenai proses masuknya Islam kahdBanten yang dibawa oleh
Syarif Hidayatullah, maupun putranya Sultan Mauld&tesanudin dan Sultan
Ageng Tirtayasa.

Kesenian tradisional yang hidup dan berkembang abyarakat Banten
cukup beraneka ragam, jika dikaji lebih dalam tidakkah menariknya dengan
kesenian tradisional yang hidup di Provinsi lainirdionesia. Kesenian tersebut
diantaranya seperti Angklung Buhun, Dogdog Lojogn&rong Lesung, yang
kesemuanya dapat mencerminkan kepercayaan dan dyegand masyarakat
setempat. Ragam kesenian lain yang mendapat péngdaw dalam hal ini
dipengaruhi oleh unsur agama Islam, tumbuh di limglan masyarakat Banten
sebagai warisan dari para tokoh masyarakat atamaulsetempat. Sosok dan
kepribadiannya mampu mewarnai kehidupan masyamd&aten yang religius,
diantaranya kesenian yang difungsikan sebagai veapanyebaran agama Islam,
seperti Dzikir Saman, Seni Bedug, Qasidahan, Terlézede, Yalail, Marhaban.
Disisi lain terdapat juga kesenian khas masyarBeaten yang dipenetrasi oleh
keyakinan agama seperti Debus, Rudat dan Beluk.

Pada umumnya tiap-tiap daerah mempunyai berbagai kesenian yang
kesemuanya memiliki ciri khas tersendiri sesuaigdenkultur setempat dan letak
geografis serta kehidupan sosial masyarakatnya.itupem dengan daerah
Kabupaten Serang pada umumnya, daerah ini memplogyaagai jenis dan
bentuk seni pertunjukan tradisional. Salah satumyalah kesenian Patingtung
Kesenian ini oleh masyarakat dinilai mempunyai mgaun religi sangat kuat

yang cukup kental dengan ajaran agama Islam.



Patingtung adalah suatu kesenian rakyat yang turdanhberkembang di
daerah Kabupaten Serang. Patingtung merupakan shatiuk kesenian
tradisional berupa seperangkat musik yang dipakaikumengiringi pencak silat
atau bela diri yang ada di Banten seperti pendak aiiran Bandrong, Terumbu
atau bahkan Debus. Kesenian ini merupakan kes#nmaidisional warisan leluhur
masyarakat Banten yang terkenal sakral dan magis siengandung nilai-nilai
keagamaan atau religi yang cukup tinggi.

Kesenian tradisional pada umumnya mengalami pessbalang sangat
lambat, karena kesenian tradisional didukung oledsyarakat yang memiliki
sikap yang terikat pada aturan adat, tapi bukaarbeidak mengalami perubahan
sama sekali. Perubahan ini biasanya diakibatkaankaedanya pengaruh atau
faktor dari luar, seperti di ungkapkan oleh Suryg@0?2 : 4) bahwa :

Akhir-akhir ini kesenian tradisional, seperti yamgnyak terdapat di

Indonesia pun tidak luput dari pengaruh luar. Paengdersebut masuk

melalui tindakan hubungan antar budaya, misalny&almependidikan

formal, dan juga melalui berbagai media massa.

Sebagaimana layaknya bangsa yang sedang mengalaosesp
industrialisasi, masyarakat Indonesia akan terukeb@ang dan bergeser dari
bentuk tahapan yang tradisional menuju modern. [RRd&an tahapan dalam
struktur masyarakat tersebut sangat kompleks dartidmensi sehingga
menimbulkan berbagai perubahan mendasar di dalabadp bidang kehidupan
masyarakat. Transformasi tersebut berlangsung aebagkibat dari
berkembangnya sektor-sektor fungsional yang ditadelagan munculnya jenis-

jenis jabatan baru yang semakin beraneka ragam ryemgakibatkan timbulnya



berbagai bentuk perubahan fisik, pranata sosial pgageseran nilai (Mendikbud,
1995:3).

Sebagai hasil karya manusia, tentunya keseniarsiwadl memiliki nasib
yang sama dengan manusianya. Sebuah kesenian degragalami tingkat
kepopuleran yang signifikan bahkan tidak jarangpmlikemudian hari bisa pudar
bahkan musnah. Hingga penelitian ini berlangsurgingtung termasuk dalam
kategori salah satu kesenian rakyat yang masip tathup di Kabupaten Serang
walaupun secara kuantitas keberadaannya terus faemgaenurunan. Untuk itu
perlu dikaji faktor apa yang menghambat eksistdasi kesenian Patingtung ini
serta faktor yang menyebabkan kesenian Patingtangetap eksis. Seiring
dengan perkembangannya, pada akhir-akhir periodieselitian ini Patingtung
yang merupakan seni pertunjukan sudah jarang ditdatam acara-acara hajatan
baik di pesta pernikahan maupun di acara syukuhatarkan. Patingtung pada
masa sekarang hanya dapat dijumpai dalam acargaa@raari-hari besar, seperti
hari ulang tahun Kabupaten Serang atau acara péaimg proklamasi
kemerdekaan (tujuh belasan).

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa pefataen ini muncul
terlihat dengan adanya perbedaan atau pergesemngai fdari ritual keagamaan
yang sakral dan magis menjadi bersifat hiburan kurgartunjukan. Hal ini
diakibatkan perkembangan atau perubahan teknokgy gemakin canggih dari
zaman ke zaman sebagai aplikasi kebudayaan. Peakeaub teknologi tersebut

menyebabkan suatu perubahan pergeseran fungsii&estadisional dalam



mengikuti perkembangan zaman untuk tetap mempertahakesenian tersebut
bertahan dan mempunyai regenerasi ke depan.

Gejala perubahan yang terjadi bersamaan denganksemesatnya era
globalisasi saat ini, antara lain akan menyeretguiaseluruh sisi kehidupan lama
ke tata kehidupan baru yang serba menuntut asge#ugan berdayaguna untuk
kesejahteraan dan kepuasan secara lahiriah. Parub@hakan berpengaruh pula
terhadap kekayaan seni tradisi pada umumnya. éileg tstatis, tidak menutup
kemungkinan akan tergilas dan mungkin juga punagrullahan-perubahan
tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran pangal@ngga pada kenyataan di
lapangan terdapat beberapa versi atau pandandaad#gx seni dan budaya itu
sendiri. Disatu pihak ada yang ingin menyesuaikam dengan perubahan
kemajuan dari ilmu pengetahuan dan teknologi, mlilgihak ada yang masih
mempertahankan nilai-nilai lama dari budaya sebagaisan leluhurnya. Bahkan
tidak sedikit orang yang sudah melupakan seni dataya daerahnya sendiri,
sementara seni dan budaya asing malahan diper@amamdalam gaya
kehidupannya. (Gunawan, 1995 : 1).

Dalam perjalanannya, perkembangan Kesenian Patiggtuelah
mengalami pasang surut sebagai akibat arus glabaftau perkembangan zaman
yang semakin maju. Kemajuan zaman Inilah yang kémnudmembawa
permasalahan atau dampak terkikisnya keseniansitvadi oleh kemajemukan
seni modern yang dapat dilihat dalam bentuk bugayapop culturg.

Memasuki tahun 1970-an perkembangan IPTEK semakeasatp

Globalisasi media dengan segala nilai yang dibawasgperti lewat televisi,



radio, majalah, Koran, buku, film, vcd semakin nededa. Media massa terutama
elektronik seperti televisi merupakan salah satudianeyang memfasilitasi

masuknya berbagai unsur budaya asing ke Indonesizgan semakin majunya
teknologi komunikasi dan informasi yang merupakalats satu tanda dari era
globalisasi memungkinkan masyarakat bisa menikbeatiagai alternatif hiburan

yang ditayangkan oleh televisi dan bisa merubalatmmasyarakat terhadap seni
yang sifatnya etnik, sehingga pementasan dari sami-tradisi menuntut

penyesuaian dengan selera masyarakat yang berdraébut. Penyesuaian
tersebut bisa diwujudkan dalam sebuah perubahanhinHaenada dengan apa
yang diungkapkan oleh Soedarsono (1991 : 26) bahwa

“‘dampak paling jelas dari masuknya budaya luartaena Barat ke

Indonesia adalah menurunnya minat masyarakatateeugenerasi muda

terhadap sesuatu yang sifatnya etnik. Hal ini dibkbn pemahaman

tentang seluk beluk seni itu sendiri yang sangaale’.

Tampaknya tidak dapat diingkari dan dihindari peagaudaya dari luar
yang begitu besar serta pengaruh ini selalu adk,si| positif dan maupun sisi
negatif yang ditimbulkan. Tapi sayangnya justrugasoh yang negatif inilah
yang lebih mudah ditiru oleh khususnya anak-anallaratau generasi sekarang.
Semua ini menunjukkan betapa pengaruh Barat yadg §iai jelek justru mudah
menjalar dikalangan kaum muda, khususnya sebagarpe bangsa. Kalau hal
ini dibiarkan begitu saja maka pengaruh yang tidekuai dengan yang kita
butuhkan ini akan merasuk terus pada para genemada, sampai ke masalah
pola pikirnya (way of thinking)maupun cita rasanyéense of taste)Dalam

menghadapi hal tersebut, untuk itu perlu secepakitgasikapi secara bersama



dengan menggali dan mengenalkan produk unggulam pamah diraih oleh para
leluhur kita dalam bentuk karya seni puncak yadwh seni adhi luhung. Karya
seni adhi luhung ini tercipta dinafasi oleh adahyeal genius seperti halnya

dalam eksistensi kesenian Patingtung yaitu kepandarang-orang setempat
dalam menerima pengaruh dari luar, untuk kemudiaraipulasi menjadi hal-

hal yang lebih baik, lebih berguna dan lebih seditgrapkan dilingkungannya
sendiri dan bagi dirinya sendiri.

Perubahan yang dialami oleh satu jenis keseniadistomal, selain
dipengaruhi oleh adanya pengaruh leksternal) tapi juga ditentukan oleh
seniman dan masyarakat pendukung(ggernal). Kesenian tradisional ini bisa
saja punah, tersingkirkan oleh budaya asing ataa lertahan dengan
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, melalyia upaderisasi dan
regenerasi yang baik serta melakukan perubahan sidaigya inovatif dimana
pertunjukan seni tradisi dikemas dalam bentuk ykmgh bisa diterima oleh
masyarakat. Hal ini pun terjadi pada kesenian Batirg yang sampai saat ini
masih tetap eksis dengan perubahan-perubahan ggadi didalamnya.

Seiring dengan perkembangan jaman dan adanyadandati masyarakat
penggemar kesenian Patingtung di Kabupaten Seraaigirsi, maka beberapa
seniman Patingtung mencoba untuk mengikuti tuntuthari masyarakat
penggemar kesenian Patingtung dengan tujuan agdunjpgkan kesenian
Patingtung dikembangkan menjadi sebuah seni yard d&n komunikatif
dengan cara memodifikasi serta mengkolaborasikamddang dengan jenis

kesenian tradisional lainnya.
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Kepunahan suatu kesenian lokal sebagai aset butdsyah dapat terjadi
apabila dalam masyarakatnya terutama generasi hkwd@dag peduli dan tidak
mempunyai keinginan untuk meneruskan dan mengerkbarsggrta melestarikan
keberadaan atau eksistensi dari seni tradisionsgltiat. Serupa dengan kesenian
tradisional yang lain bahwa Patingtung merupakdahssatu aset kesenian yang
ada di daerah Kabupaten Serang Banten yang telah laenyatu dengan
kehidupan masyarakatnya, oleh karena itu kesemanperlu dipertahankan
eksistensi dan kelestariannya sebagai aset budiagisketempat.

Berkenaan dengan kesenian daerah tersebut maka pealarian dan
pelestarian termasuk pengembangan potensi keséngratu daerah perlu terus
di galakkan. Hal ini ditegaskan dalam ketetapan MRAR tulisan Enden Irma
(2006 : 172) yang isinya :

Pengembangan kesenian sebagai ungkapan budayalpesiahakan agar
menampung dan menumbuhkan daya cipta rasa paraaseniserta
meningkatkan apresiasi masyaraka, memperluas kesampasyarakat
untuk menikmati seni budaya bangsa serta memb&agkgemangat dan
gairah membangun. Dalam hubungan ini kesenian ldgendu dipelihara
dan dikembangkan untuk melestarikan dan memperkesgaekaragaman
budaya Indonesia.

Berdasarkan permasalahan di atas, Indonesia yabgntang begitu
luasnya dengan aneka ragam budaya, adat-istiadat kesenian dengan segala
spesifikasinya yang diseblgical geniustermasuk dalam hal ini Patingtung adalah
mutiara-mutiara terselubung yang sangat perlu diapgkembali, supaya kita
tidak kehilangan jatidiri, milik kita yang sangagrbarga untuk dimanfaatkan dan

dikumandangkan keseluruh mancanegara. Berdasadtderbebut maka penulis

merasa sangat tertarik untuk melakukan penelitdaihl jauh untuk mengkaji
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tentang keberadaan atau perkembangan dari kedeaisngtung yang terdapat di
wilayah Kabupaten Serang. Penelitian ini dimaksadkantuk mengetahui
bagaimana upaya pihak terkait atau masyarakat patetalam mengembangkan
dan melestarikan nilai-nilai lokal dari keseniamdisional yang dimilikinya
hingga kesenian tersebut tetap eksis dalam keademaan yang terus berubah.

Untuk memfokuskan suatu kajian dalam rangka peaelitsejarah,
layaknya ilmu sejarah bahwa untuk lebih memfokus&aatu penelitian maka
harus dibatasi dalam angka tahun. Penelitian inulge fokuskan pada tahun
1970-2000. Tidak ada alasan khusus mengenai pesapatahun dalam kajian
ini. Namun untuk melihat dinamika perkembangan y#rgadi pada kesenian
tradisional Patingtung ini, dimana tahun 1970 makap angka tahun yang tepat
mengingat perkembangan pesat dalam ilmu pengetataanteknologi serta
aspek lainnya yang turut mempengaruhi eksistemskdaenian ini. Penelitian ini
penulis batasi hingga tahun 2000 yang merupakaas lakthir dari kajian ini yaitu
tahun dimana lahirnya Provinsi Banten sekaligusandakan kembali bangkitnya
seni budaya sebagai aktivitas daya tarik pariwisata

Satu hal bahwa dalam penelitian dan penulisan kiémyah ini penulis
juga tidak hanya sebatas menggambarkan kurun vagdiais, namun penulis juga
mengamati dan menganalisis serta menuliskan bebér@patau catatan penting
yang berkaitan dengan fenomena perkembangan kaseRaingtung di
Kabupaten Serang sejak lahir serta perkembangataryanasa ke masa. Dengan

kata lain bahwa dalam ilmu sejarah waktu demi wak&rupakan satu hal yang
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saling berkaitan dan menentukan dalam suatu peaigenomena seperti halnya
dalam perkembangan kesenian Patingtung.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpalkaan penulis dalam
mengambil tema perkembangan seni Patingtung padsyanmskat Serang.
Pertama, penulis melihat kesenian Patingtung telah banyakgalami pasang
surut, terutama berbagai generasi telah berupayas tenenerus untuk
menghidupkan kesenian Patingtung agar tetap ekkisan ketertarikan peneliti
pada masalah tersebut karena seni Patingtung yeltagasig masih hidup dan
berkembang masih belum begitu dikenal oleh masgar&erang umumnya.
Disamping memiliki nilai-nilai sakral yang berkaitaengan tatanan budaya yang
tinggi nilainya yang mana keberadaan dan perkendvang kurang mendapat
perhatian dari pihak-pihak terkait. Selain itu keaa ini telah mengalami
pergeseran-pergeseran yang mengarah pada peruhghifikan baik dari fungsi,
bentuk penyajian dan keutuhan dalam pertunjukanDgagan kata lain penulis
ingin mengkaji lebih dalam mengenai perkembangata spelaksanaan seni
PatingtungKedua, penulis ingin melihat bagaimana upaya masyarakatgeat
atau pihak terkait terutama para seniman dalam emebgngkan seni tradisional
yang dimilikinya. Ketiga, dikalangan Universitas Pendidikan Indonesia
khususnya Jurusan Pendidikan Sejarah, penulisama kaniah yang membahas
pelestarian kesenian Patingtung belum ada, maladatsar hal tersebut penulis
merasa tertarik untuk melakukan pengkajian lebitardaterhadap kesenian

Patingtung.
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Berdasarkan alasan di atas tersebut, penulis ikertizstuk melakukan
pengkajian lebih dalam mengenai perkembangan kasémdisional dalam sudut
kajian sosial budaya yang mengambil objek kajianepgan di Serang Banten
dengan judufPerkembangan Kesenian Patingtung Di Kabupaten Bgfanten

(Suatu Tinjauan Terhadap Pelestarian Nilai-Nilaidzya Lokal)”

1.2. Rumusan Dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atéerdapat beberapa
permasalahan yang menjadi kajian utama dalam mamukkripsi ini. Adapun
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penugkapsi ini yaitu “Mengapa
Kesenian Patingtung yang merupakan kesenian khamldaabupaten Serang
masih kurang begitu dikenal oleh sebagian besaryanasat setempat ?”.
Mengingat rumusan masalah tersebut begitu luas nnatkek memudahkan dalam
melakukan penelitian dan mengarahkan dalam pemaahamaka penulis
mengidentifikasi rumusan masalah tersebut kedalamulk pertanyaan sebagai
berikut :
1. Bagaimana latar belakang munculnya kesenian Patiggti wilayah
Kabupaten Serang ?
2. Bagaimana kondisi dan perkembangan kesenian Ratipgli wilayah
Kabupaten Serang ?
3. Faktor apa yang dapat menghambat eksistensi kesétatingtung di
wilayah Kabupaten Serang ?
4. Bagaimana upaya pelestarian nilai-nilai dalam keserPatingtung di

wilayah Kabupaten Serang ?
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1.3. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan segeanalakukan
tindakan. Begitupun dalam penulisan ini memilijuan tertentu. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penulisan ini mencakup duakagpkni tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum bermaksud untuk memglerahformasi dan
pelajaran yang berharga dari peristiwva sejarah shmlampau agar menjadi
pijakan dalam melangkah di masa depan. Sedangkamtkhusus dari penulisan
ini adalah untuk mengetahui alasan mengapa KeseRatngtung yang
merupakan kesenian khas daerah Kabupaten Seraiiy koasng begitu dikenal
oleh sebagian besar masyarakat setempat. Ada palteyaan yang ingin dicapai
oleh penulis dalam penelitian ini, antara lain :

1. Mendeskripsikan secara singkat kondisi dan perkegdiaawal kesenian
Patingtung dengan melakukan tinjauan historis tEha keadaan
masyarakat Kabupaten Serang yang meliputi aspeétrasejsingkat
kebudayaan masyarakat Serang Banten dan sejaradhssekengenai
muncul atau lahirnya kesenian Patingtung.

2. Mendeskripsikan kondisi dan perkembangan kesen@imd®ung dengan
mencakup kondisi geografis dan sosial budaya makgtaiSerang yang
meliputi letak geografis Kabupaten Serang, demagrahdidikan, agama,
mata pencaharian. Selain itu digambarkan pula nmaagieondisi dan
perkembangan kesenian Patingtung yang meliputirkdban Kesenian
Patingtung di Kabupaten Serang, nilai budaya yatey @ada kesenian

Patingtung, fungsi kesenian Patingtung, serta lketgsenian Patingtung.
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3. Mendeskripsikan faktor atau hal-hal yang dapat rhantbat eksistensi
kesenian Patingtung di wilayah Kabupaten Seranky diihat dari faktor
internal dan eksternal.

4. Mengungkapkan upaya pihak-pihak terkait dalam rargestarian nilai-

nilai dalam kesenian Patingtung di wilayah Kabup&erang.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas diharapkan peiagliini dapat memberikan
manfaat dan kontribusi dalam mengangkat Keseniéingdang sebagai kesenian
tradisional atau kesenian daerah khas Serang Baatem kurang dikenal agar
menjadi kesenian yang dikenal secara luas dan hdaka menjadi kesenian yang
ada namanya tapi tidak dikenal bentuknya. Selaindéngan penelitian ini
diharapkan pada akhirnya nanti dapat menambah veam@sna mendapat nilai
tambah pengetahuan di bidang studi masalah Sej8eh, dan Budaya dalam
upaya untuk melestarikan seni budaya tradisionab ysemakin lama semakin

tersisih oleh pengaruh-pengaruh budaya luar.

1.5. Metode dan Teknik Penélitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsiadalah metode
Historis atau metode sejarah dengan pendekatanrdisifginer yang
menggunakan bantuan ilmu sosial lainnya sepertplofisilmu sosiologi dan
antropologi. Metode sejarah menurut Gottschalk $132) adalah proses kritis

rekaman dan peninggalan masa lampau. Metodolograsejmerupakan suatu
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keseluruhan metode-metode, prosedur, konsep katyman-aturan dan teknik
yang sistematis yang digunakan oleh para penulgateatau sejarawan dalam
mengungkapkan peristiwa sejarah. Dalam Metodolegektian Sejarah, terdapat
beberapa tahapan, diantaranya Heuristik, Kritik lraiern maupun kritik ekstern,

Interpretasi dan tahapan terakhir Historiografi.

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmemean, dan
mengumpulkan data serta fakta. Pada tahapan milipenengumpulkan
beberapa sumber dan data yang relevan, baik suprbeer maupun
sekunder yang dapat digunakan dalam menjawab palahas yang akan
dibahas. Sumber sejarah yang digunakan dalam panulskripsi ini
adalah sumber tertulis dan sumber lisan. Sumbediteterdiri dari buku,
arsip, artikel, jurnal, makalah dan lain sebagairyamber tertulis ini,
penulis peroleh dari perpustakaan dan kantor kemrsiatau instansi
terkait yang menurut penulis relevan dengan peraasa penelitian.
Selain menggunakan sumber tertulis, penulis jugagmenakan sumber
lisan dengan pendekatan sejarah lisan sebagai supnipger. Sumber
lisan diperoleh dengan mewawancarai pelaku sejal@am hal ini
seniman Patingtung yang sezaman sebagai naraswabgr dianggap
dapat memberikan informasi atas permasalahan yikap.d

2. Kritik, yaitu menganalisis secara kritis sumber-bem yang telah
diperoleh dengan menyelidiki serta menilai apakamlser-sumber yang
telah terkumpul sesuai dengan masalah penelitiagk s maupun

bentuknya. Semua sumber dipilih melalui kritik ekstl dan internal
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sehingga diperoleh fakta-fakta yang sesuai denganmasalahan
penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan untulengetahui apakah
sumber-sumber yang telah diperoleh tersebut aali ttuan dan relevan
atau tidak dengan permasalahan yang penulis ka&hin§ga, dapat
diperoleh fakta sejarah yang otentik.

. Interpretasi, yaitu untuk menafsirkan keterangatedemgan sumber
secara logis dan rasional dari fakta dan data yaad terkumpul dengan
cara dirangkaikan dan dihubungkan sehingga ter@ptefsiran sumber
sejarah yang relevan dengan permasalahan. Penatgma interpretasi
tidak lain dari pencarian pengertian yang lebitsltentang sumber yang
telah ditemukan. Tahapan penafsiran ini dilakukangan cara mengolah
beberapa fakta yang telah dikritisi dan merujukadegpbeberapa referensi.
Dengan menggunakan pemahaman tersebut, maka pdaphs terbantu
dalam menjelaskan atau menginterpretasikan fakiagga menjadi suatu
rangkaian yang utuh. Setelah melalui proses yadegtdfenaka fakta-fakta
tersebut dijadikan pokok pikiran sebagai kerangkesad penyusunan
skripsi ini. Pada tahap ini penulis berusaha menmoaibagai hubungan
antara berbagai fakta tentariterkembangan Kesenian Patingtung Di
Kabupaten Serang Banten (Suatu Tinjauan TerhaddpsReian Nilai-
Nilai Budaya Lokal): Kemudian dilakukan analisis berdasarkan fakta-
fakta yang ada. Adapun pendekatan yang dipergunadlalam
menganalisis permasalahan dalam skripsi ini mergjgam pendekatan

interdisipliner, dengan penggunaan beberapa konsegiologi dan
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antropologi yang relevan dengan permasalahan yieag dibahas seperti
masyarakat, nilai, kebudayaan, kesenian dan krtegiv

4. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu proggmyusunan hasil
penelitian yang telah diperoleh sehingga menjatti kesatuan yang utuh.
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari mepmeelitian sejarah.
Setelah sumber-sumber ditemukan, dianalisis, ditafs, kemudian
dituangkan dalam bentuk tulisan yang ilmiah sesdangan kaidah
penulisan ilmiah yang berlaku di Universitas Peikdid Indonesia
(Ismaun, 1992 : 125-131).

Teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakdandgenelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan. Sebagai langkah awal penuligomepulkan sumber-
sumber yang sesuai dengan fokus kajian penelitzang ydiperoleh dari
berbagai sumber atau literatur. Setelah itu penuiénganalisis setiap
sumber yang diperoleh dengan membandingkan antanaes yang satu
dengan sumber yang lain, sehingga diperolehlah-dita yang penulis
anggap otentik, kemudian data-data tersebut pemadparkan dalam
bentuk karangan naratif yaitu skripsi.

2. Wawancara, vyaitu teknik pengumpulan data dengaa caelakukan
interview secara langsung terhadap pihak-pihakaterkaik itu tokoh
seniman, masyarakat ataupun pemerintah setempatikveawancara ini

erat hubungannya dengan penggunaan sejarah lisan.
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan skripsi ini adalah:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini penulis berusah&k tmemaparkan dan
menjelaskan mengenai latar belakang masalah yangadi@lasan penulis untuk
melakukan penelitian dan penulisan skripsi, rumusasalah yang menjadi
beberapa permasalahan untuk mendapatkan data-dataart di lapangan,
pembatasan masalah guna memfokuskan Kkajian panelgesuai dengan
permasalahan utama, tujuan penelitian dari peaelitang dilakukan, metode dan
tekhnik penelitian serta sisitematika penulisameapenyusunan skripsi.

Bab Il Tinjauan Kepustakaan, disini akan dijabarkaengenai daftar
literatur yang dipergunakan yang dapat mendukurigndaenulisan terhadap
permasalahan yang dikaji. Pada bagian bab keduasi beengenai suatu
pengarahan dan penjelasan mengenai topik permasalgding penulis teliti
dengan mengacu pada suatu tinjauan pustaka medaltiu metode studi
kepustakaan, sehingga penulis mengharapkan tinjpustaka ini bisa menjadi
bahan acuan dalam penelitian yang penulis lakukaia slapat memperjelas isi
pembahasan yang kami uraikan berdasarkan datadedatzan di lapangan.

Bab Il Metodologi Penelitian, dalam bab ini meagktentang langkah-
langkah yang dipergunakan dalam penulisan berwgiada penulisan dan teknik
penelitian yang menjadi titik tolak penulis dalamremoari sumber serta data-data,
pengolahan data dan cara penulisan. Metode pamelitii harus mampu
menjelaskan langkah-langkah serta tahapan-tahapansaja yang digunakan

dalam penelitian yang dilakukan. Semua proseduita séahapan-tahapan
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penelitian mulai dari persiapan hingga penelitiarakhir harus diuraikan secara
rinci dalam bab ini. Hal ini dilakukan untuk memt#lan penulis dalam
memberikan arahan dalam pemecahan masalah yangli&ln

Bab IV Pelestarian Nilai-nilai Lokal Dalam Kesenidhatingtung Di
Kabupaten Serang, pada bab ini, yaitu bab hasélpam dan pembahasan berisi
mengenai keterangan-keterangan dari data-data temiuéapangan. Data-data
temuan tersebut penulis paparkan secara deskuptifk memperjelas maksud
yang terkandung dalam data-data temuan tersebusukhya baik bagi saya
sebagai penulis dan umumnya bagi pembaca. Pensglissdha mencoba
mengkritisi data-data temuan dilapangan dengan raedibgkannya kepada
bahan atau sumber yang mendukung pada permasatahgupenulis teliti. Selain
itu juga dalam bab ini dipaparkan pula mengenaidpagan penulis terhadap
permasalahan yang menjadi titik fokus dalam peaaglyang penulis lakukan.

Bab V Kesimpulan, bab terakhir ini berisi pandangakhir dari
pembahasan pada bab empat dan hasil analisis yamdiplakukan merupakan
kesimpulan secara menyeluruh yang menggambarkdembangan Kesenian
Patingtung (1970-2000) berdasarkan rumusan magatah penulis ajukan dalam

penelitian ini.



